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Abstract. The Rapid development in the industrial world necessitates organizations 

to have human resources committed to their organization (Rini & Indrawati, 2019). 

Organizational commitment in the context of the relative strength of identification 

and involvement in individuals towards a particular organization, can be 

characterized by three aspects: identification, involvement, and loyalty (Mowday et 

al. 1982). One of the factors that can influence organizational commitment is work 

life balance. Work life balance is the effort made by an individual to balance two or 

more roles they are engaged in (Fisher, 2009). This research aims to examine the 

extent of the influence of work life balance on organizational commitment among 

195 firefighters in the city of Bandung. The measurement tools utilized include the 

Work Life Balance Scale (WLBS) based on Fisher’s theory (2009) and the 

Organizational Commitment Scale (OCS) referencing Mowday’s theory (1982). The 

sampling technique employed is purposive sampling. The method used is the 

quantitative causality method with regression analysis technique. The results of this 

study indicate that work life balance has a significant impact on organizational 

commitment by 53%. 
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Abstrak. Perkembangan yang pesat dalam dunia industri membuat organisasi 

membutuhkan sumber daya manusia yang berkomitmen terhadap organisasinya (Rini 

& Indrawati, 2019). Komitmen Organisasi sebagai konteks dalam hal kekuatan yang 

relatif dari identifikasi dan keterlibatan pada individu terhadap organisasi tertentu 

yang dapat dicirikan dengan tiga aspek yaitu identifikasi, keterlibatan dan loyalitas 

(Mowday et al., 1982). Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi komitmen 

organisasi ialah work life balance. Work life balance yaitu upaya yang dilakukan 

seseorang untuk menyeimbangkan dua peran atau lebih yang dijalani oleh individu 

tersebut (Fisher, 2009). Penelitian ini bertujuan untuik melihat seberapa besar 

pengaruh work life balance terhadap komitmen organisasi pada 195 petugas 

Pemadam Kebakaran Kota Bandung. Alat ukur yang digunakan yaitu Work Life 

Balance Scale (WLBS) yang mengacu pada teori Fisher, (2009) dan Organizational 

Commitment Scale (OCS) yang mengacu pada teori Mowday et al. (1982). Teknik 

sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Metode yang digunakan yaitu 

metode kuantitatif kausalitas dengan teknik analisis regresi berganda. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa work life balance berpengaruh signifikan terhadap komitmen 

organisasi sebesar 53%.   

Kata Kunci: Work Life Balance, Komitmen Organisasi, Petugas Pemadam 

Kebakaran.  
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A. Pendahuluan 

Dalam lingkup industri yang berkembang sangat cepat, hal ini membuat organisasi 

membutuhkan sumber daya manusia yang berkomitmen terhadap organisasi dan dapat 

mengoptimalkan kinerja (Rini & Indrawati, 2019). Ketika seseorang memiliki komitmen 

organisasi yang tinggi maka akan meningkatkan produktivitas perusahaan, dan semakin 

rendahnya turnover pada karyawan serta memberdayakan manajemen perusahaan (Atrizka et 

al., 2020). Selain itu, karyawan yang memiliki komitmen organisasi tinggi dianggap memiliki 

kepercayaan diri yang tinggi dan menerima tujuan dan nilai-nilai perusahaan (Priandi & Rozana, 

2022). Sebaliknya, jika komitmen organisasi yang dimiliki individu rendah maka dapat 

menurunkan produktivitas perusahaan serta meningkatnya turnover karyawan yang akan 

berakibat pada penurunan pemasukan perusahaan (Atrizka et al., 2020).  

Komitmen organisasi ialah kondisi psikologis yang mendefinisikan hubungan antara 

individu dengan organisasi yang memiliki implikasi terhadap keputusan individu tersebut untuk 

melanjutkan atau tidak melanjutkan keanggotaannya dalam organisasi (Meyer & Allen, 1991). 

Komitmen organisasi sebagai keyakinan anggota dalam nilai dan tujuan terhadap organisasi, 

serta ketersediaan untuk terlibat dengan peran sebagai anggota organisasi dengan 

mencerminkan loyalitasnya terhadap organisasi (Eliyana et al., 2019).  

Komitmen organisasi dapat dipengaruhi oleh work life balance, karena ketika karyawan 

dalam suatu organisasi dapat menyeimbangkan antara kehidupan pekerjaan dengan kehidupan 

pribadi maka akan meningkatkan komitmen organisasi dalam diri karyawan, sehingga karyawan 

akan memberikan performa kerja yang baik dalam menyelesaikan pekerjaannya, hal ini tentunya 

dapat memberi keuntungan bagi perusahaan (Prasojo & Izzati, 2023). Menurut Kandasamy & 

Ancheri (2009) dalam Liu et al., (2021) juga menyebutkan secara luas komitmen organisasi 

ialah hasil utama dari keseimbangan kehidupan kerja yang dirasakan oleh anggota organisasi.  

Konsep work life balance menjadi penting karena era globalisasi yang terus berkembang 

dan juga terjadinya persaingan antara setiap individu dalam menyeimbangkan kehidupan 

pribadi dengan kehidupan pekerjaannya (Triwijayanti & Astiti, 2019). Menurut Fisher et al., 

(2009) work life balance merupakan upaya yang dilakukan oleh seseorang untuk 

menyeimbangkan antara dua peran atau lebih yang dilakukan. 

Terkait subjek pada penelitian ini berasal dari beberapa kajian literatur pada work life 

balance dan komitmen organisasi. Pada penelitian Prasojo & Izzati, (2023) memberi saran pada 

peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian lanjutan tentang work life balance dan 

komitmen organisasi pada subjek yang berbeda guna memperluas sampel penelitian, seperti 

sektor jasa dan sumber daya manusia, maka peneliti memilih subjek penelitian yaitu petugas 

pemadam kebakaran. 

Petugas pemadam kebakaran ialah pekerjaan yang bergerak dalam sektor pelayanan 

masyarakat, yang terlibat dalam penanggulangan dan penyelamatan kebakaran serta bencana 

alam (Resmi et al., 2019). Pemadam kebakaran memiliki tanggung jawab dan resiko yang besar 

dalam melaksanakan pekerjaannya, oleh karena itu untuk memberikan pelayanan yang terbaik, 

petugas pemadam kebakaran harus memiliki kualitas yang baik dalam kehidupan pribadi 

maupun pekerjaan mereka (Hapsari & Batubara, 2022) dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Hapsari & Batubara (2022) mengatakan bahwa pada tahun 2019 adanya penurunan komitmen 

dalam diri individu di kalangan petugas pemadam kebakaran di Kota Bandung. 

Berdasarkan pemaparan diatas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana work life balance dan komitmen organisasi petugas pemadam kebakaran Kota 

Bandung, dan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh work life balance terhadap komitmen 

organisasi pada petugas pemadam kebakaran di Kota Bandung. 

B. Metodologi Penelitian 

Peneliti menggunakan desain kuantitatif dengan metode kausalitas. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah petugas pemadam kebakaran Kota Bandung yang berjumlah 379 

orang.  

Dengan teknik pengambilan sampel yaitu Purposive Sampling, diperoleh jumlah sampel 

penelitian sebanyak 195 petugas pemadam kebakaran. Teknik pengumpulan data yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dengan alat ukur Work Life Balance Scale 

(WBLS) yang diadaptasi oleh Gunawan et al., (2019) dan Organizational Commitment Scale 

(OCS) yang diadaptasi oleh Ingarianti (2017). Adapun teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknis analisis regresi linear berganda. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Gambaran Work Life Balance pada Petugas Pemadam Kebakaran 

Kategori Total 

Rendah 106 (54.4%) 

Tinggi 89 (45.6%) 

 
Hasil analisis deskriptif work life balance pada petugas pemadam kebakaran diperoleh 

sebanyak 106 orang (54.4%) memiliki work life balance rendah, sedangkan 89 orang (45.6%) 

memiliki work life balance tinggi. Hal ini menggambarkan sebagian besar petugas pemadam 

kebakaran memiliki work life balance yang rendah. Artinya petugas pemadam kebakaran 

cenderung tidak dapat membagi waktu, perhatian, tenaga, dan hanya dapat mementingkan salah 

satunya sehingga tidak mendapatkan hasil yang memuaskan baik dalam kehidupan pribadi 

maupun pekerjaannya. Pada penelitian ini didapatkan karakteristik berdasarkan jenis kelamin 

ialah petugas perempuan memiliki work life balance yang rendah, berdasarkan usia work life 

balance rendah berada pada rentang usia 22-40 tahun, berasarkan status kepegawaian work life 

balance rendah dimiliki pada status kepegawaian PHL, berdasarkan lama kerja work life 

balance rendah dimiliki pada lama kerja 3-4 tahun. 

Gambaran Komitmen Organisasi pada Petugas Pemadam Kebakaran 

 

Kategori Total 

Rendah 108 (55.4%) 

Tinggi 87 (44.6%) 

 
Hasil analisis deskriptif komitmen organisasi pada petugas pemadam kebakaran 

diperoleh sebanyak 108 orang (55.4%) memiliki komitmen organisasi rendah, sedangkan 87 

orang (44.6%) memiliki komitmen organisasi tinggi. Hal ini mengambarkan petugas pemadam 

kebakaran memiliki komitmen organisasi yang rendah. Artinya sebagian besar petugas 

pemadam kebakaran tidak memiliki ikatan emosional untuk berkontribusi dalam mencapai 

tujuan organisasi. Pada penelitian ini didapatkan karakteristik berdasarkan jenis kelamin ialah 

petugas perempuan memiliki komitmen organisasi yang rendah, berdasarkan usia komitmen 

organisasi rendah berada pada rentang usia 22-40 tahun, berdasarkan status kepegawaian 

komitmen organisasi rendah dimiliki pada status kepegawaian PHL, berdasarkan lama kerja 

komitmen organisasi rendah dimiliki pada lama kerja 3-4 tahun. 

Pengaruh Work Life Balance terhadap Komitmen Organisasi pada Petugas 

Pemadam Kebakaran 
Berikut adalah penelitian mengenai pengaruh dari work life balance terhadap komitmen 

organisasi yang diuji dengan menggunakan teknik analisis regresi berganda. Hasil pengujian 

dijelaskan pada tabel-tabel berikut : 

Tabel 1. Uji - F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 556.661 4 139.165 55.775 .000b 

Residual 474.074 190 2.495   

Total 1030.735 194    
Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2023 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220215381198331
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Berdasarkan hasil Tabel 1, diperoleh F hitung WIPL,PLIW,WEPL dan PLEW sebesar 

55.775  dan nilai sig. 0.000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat signifikansi 0.000 < 

0.05, maka dapat dinyatakan H₀ ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

dimensi WIPL, PLIW, WEPL, dan PLEW terhadap komitmen organisasi.  

Tabel 2. Uji – t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 2.663 0.378  7.038 0.000 

WIPL 0.145 0.125 0.067 1.162 0.247 

PLIW 0.177 0.120 0.089 1.473 0.142 

WEPL 0.183 0.168 0.082 1.089 0.278 

PLEW 1.293 0.141 0.666 9.181 0.000 
Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2023 

Berdasarkan hasil Tabel 2, diperoleh t hitung WIPL sebesar 1.162 dan nilai sig. 0.247 

hasil tersebut menunjukkan tidak adanya pengaruh WIPL terhadap komitmen organisasi, 

kemudian dimensi PLIW diperoleh t hitung sebesar 1.473 dengan nilai sig. 0.142 yang 

menunjukkan tidak adanya pengaruh PLIW terhadap komitmen organisasi, lalu dimensi WEPL 

diperoleh t hitung sebesar 1.089 dengan nili sig. 0.278 yang menunjukkan tidak adanya 

pengaruh WEPL terhadap komitmen organisasi, kemudian dimensi PLEW diperoleh t hitung 

sebesar 9.181 dengan nilai sig. 0.000 artinya dimensi PLEW memiliki pengaruh positif terhadap 

komitmen organisasi. 

Tabel 3. Koefisien Determinasi Simultan 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .735 .540 .530 1.57960 
Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2023 

 
Berdasarkan Tabel 3, diketahui Adjusted R Square sebesar 0,530. Maka, dapat 

disimpulkan variabel WIPL, PLIW, WEPL dan PLEW (seluruh dimensi dalam work life 

balance) secara simultan memberikan kontribusi terhadap komitmen organisasi sebesar 53% 

atau dengan kata lain variabel komitmen organisasi dapat dijelaskan atau dipengaruhi oleh 

seluruh dimensi variabel work life balance sebesar 53%. 

Tabel 4. Koefisien Determinasi Parsial 

Dimensi Standardized Coefficients 

Beta 

Correlation 

Zero Order 

SR 

WIPL 0.067 0.158 1.1% 

PLIW 0.089 0.042 0.4% 

WEPL 0.082 0.535 4.4% 

PLEW 0.666 0.723 48.2% 
Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2023 

 
Berdasarkan Tabel 4, diperoleh dimensi yang memberi pengaruh signifikan secara 
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parsial terhadap komitmen organisasi adalah dimensi Personal Life Enhancement of Work 

(PLEW) dengan pengaruh sebesar 48.2%. Kemudian ketiga dimensi lainnya tidak memberikan 

pengaruh terhadap komitmen organisasi. 

Hasil koefisien determinasi simultan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dari work life balance terhadap komitmen organisasi, artinya ketika petugas 

pemadam kebakaran memiliki work life balance yang rendah maka komitmen organisasi 

menjadi rendah. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Nurhabiba (2020) yang mengatakan 

bahwa setiap individu membutuhkan keseimbangan antara kehidupan pribadi dengan pekerjaan. 

Jika keseimbangan tersebut tidak terpenuhi maka dapat menyebabkan terjadinya kejenuhan dan 

komitmen organisasi pun akan menurun. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa petugas 

pemadam kebakaran memiliki work life balance yang rendah sehingga berpengaruh terhadap 

komitmen organisasi menjadi rendah. 

Hasil koefisien determinasi parsial menunjukkan bahwa dimensi Personal Life 

Enhancement of Work (PLEW) memberikan pengaruh paling besar terhadap komitmen 

organisasi, yaitu sebesar 48.2% sehingga dapat disimpulkan komitmen organisasi dapat 

dipengaruhi dengan sejauh mana kehidupan pribadi dapat mempengaruhi tingkat produktivitas 

mereka sebagai petugas pemadam kebakaran. Pada penelitian ini, pegawai pemadam kebakaran 

Kota Bandung merasa bahagia karena kehidupan pribadinya menyenangkan sehingga hal ini 

membuat pegawai pemadam kebakaran memiliki suasana hati yang positif dan menyenangkan 

pada saat bekerja. 

Adanya work life balance yang positif pada petugas pemadam kebakaran Kota Bandung 

dapat meningkatkan semangat kerja serta produktivitas petugas sehingga akan meningkatan 

komitmen mereka terhadap organisasi. Sehingga sesuai dengan hasil penelitian ini yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara work life balance terhadap komitmen 

organisasi petugas pemadam kebakaran Kota Bandung.     

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Work life balance pada Petugas Pemadam Kebakaran Kota Bandung berada pada 

kategori rendah. 

2. Komitmen organisasi pada Petugas Pemadam Kebakaran Kota Bandung berada pada 

kategori rendah. 

3. Terdapat pengaruh positif dari work life balance terhadap komitmen organisasi pada 

Petugas Pemadam Kebakaran Kota Bnaudng, yaitu sebesar 53%. 

4. Dimensi yang paling berpengaruh terhadap komitmen organisasi ialah dimensi Personal 

Life Enhancement of Work (PLEW). 
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